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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada skripsi ini, maka 

dapat disimpulkan: 

Peran ganda guru perempuan SMA Negeri di Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang memberikan kontribusi nyata terhadap kesejahteraan 

ekonomi keluarga, khususnya melalui tambahan pendapatan yang 

membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga, pendidikan anak, serta 

menjaga stabilitas ekonomi keluarga. Selain kontribusi ekonomi, guru 

perempuan juga tetap berperan aktif dalam pengelolaan rumah tangga, 

pengasuhan anak, dan menjaga keharmonisan keluarga, sehingga 

kesejahteraan keluarga tidak hanya tercapai secara materi, tetapi juga secara 

sosial dan emosional. 

Namun demikian, pelaksanaan peran ganda tersebut tidak terlepas 

dari berbagai tantangan, seperti keterbatasan waktu, kelelahan fisik, serta 

tekanan psikologis akibat tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga 

yang dijalani secara bersamaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dukungan suami, keluarga, serta kebijakan dan lingkungan kerja yang 

kondusif menjadi faktor penting dalam membantu guru perempuan 

menyeimbangkan peran domestik dan peran publiknya. Dengan adanya 

pengelolaan waktu yang baik dan kerja sama dalam keluarga, peran ganda 

guru perempuan dapat dijalankan secara optimal dan berkelanjutan, 



 

 

 

sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga tanpa 

mengabaikan peran dan fungsi utama dalam rumah tangga. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoretis yang penting 

terhadap pengembangan kajian ekonomi syariah, khususnya dalam 

konsep kesejahteraan keluarga (falah) dan distribusi peran ekonomi 

dalam rumah tangga. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kontribusi 

ekonomi perempuan sebagai guru memberikan dampak nyata terhadap 

pemenuhan kebutuhan keluarga, stabilitas ekonomi, serta peningkatan 

kualitas hidup rumah tangga. Hal ini memperkuat konsep kesejahteraan 

dalam ekonomi syariah yang tidak hanya diukur dari besarnya 

pendapatan, tetapi juga dari tercapainya kemaslahatan keluarga, 

terpenuhinya kebutuhan dasar (dharuriyat), serta terciptanya kondisi 

kehidupan yang layak dan seimbang. Pandangan ini sejalan dengan 

pemikiran Monzer Kahf yang menyatakan bahwa kesejahteraan dalam 

Islam mencakup dimensi material dan non-material, di mana aktivitas 

ekonomi keluarga bertujuan untuk mencapai falah, yaitu kesejahteraan 

yang menyeluruh di dunia dan akhirat. 

Selain itu, penelitian ini juga memperkuat prinsip ekonomi syariah 

terkait kebolehan perempuan untuk berpartisipasi dalam aktivitas 

ekonomi sebagai bagian dari upaya meningkatkan kesejahteraan 

keluarga, selama tetap berada dalam koridor syariah. Kontribusi 

ekonomi perempuan dalam keluarga menunjukkan adanya kerja sama 



 

 

 

ekonomi (ta’awun) antara suami dan istri, yang merupakan salah satu 

prinsip penting dalam sistem ekonomi Islam. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Yusuf al-Qaradawi yang menegaskan bahwa perempuan 

memiliki hak untuk bekerja dan berkontribusi secara ekonomi, serta 

hasil dari aktivitas tersebut dapat menjadi bagian dari upaya mencapai 

kesejahteraan keluarga. Dengan demikian, implikasi teoretis penelitian 

ini memperluas pemahaman ekonomi syariah bahwa kesejahteraan 

keluarga tidak hanya bergantung pada satu sumber pendapatan, tetapi 

dapat dicapai melalui kerja sama ekonomi yang adil, pemanfaatan 

sumber daya keluarga secara optimal, serta berorientasi pada 

tercapainya kemaslahatan dan keseimbangan hidup secara menyeluruh. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru 

perempuan yang menjalankan peran ganda agar lebih memperhatikan 

pengelolaan waktu, pembagian peran dalam rumah tangga, serta 

menjaga komunikasi yang baik dengan pasangan dan anggota keluarga. 

Dukungan dan kerja sama dalam keluarga terbukti menjadi faktor 

penting dalam mengurangi konflik peran dan menjaga keseimbangan 

antara tanggung jawab pekerjaan dan domestik, sehingga kesejahteraan 

ekonomi keluarga dapat tercapai secara berkelanjutan. 

Bagi pihak sekolah dan instansi pendidikan, penelitian ini menjadi 

masukan penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang ramah 

terhadap guru perempuan, seperti kebijakan jam kerja yang fleksibel, 

kemudahan perizinan, serta dukungan terhadap kesejahteraan guru. 



 

 

 

Sementara itu, bagi pemerintah daerah dan pemangku kebijakan, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam merumuskan program 

pemberdayaan perempuan dan kebijakan ketenagakerjaan yang lebih 

sensitif gender, khususnya bagi perempuan yang bekerja di sektor 

pendidikan. Dengan adanya kebijakan dan dukungan yang tepat, peran 

ganda guru perempuan dapat dioptimalkan sebagai potensi strategis 

dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga dan 

pembangunan sumber daya manusia.  

C. Saran 

1. Bagi Guru Perempuan 

Guru perempuan yang menjalankan peran ganda diharapkan dapat 

terus meningkatkan kemampuan dalam mengelola waktu, energi, dan 

peran antara tanggung jawab domestik dan peran publik sebagai tenaga 

pendidik. Penting bagi guru perempuan untuk menjaga komunikasi dan 

kerja sama yang baik dengan suami serta anggota keluarga agar 

pembagian peran dalam rumah tangga dapat berjalan secara adil dan 

seimbang. Selain itu, guru perempuan juga disarankan untuk tetap 

menjaga kesehatan fisik dan mental agar dapat menjalankan peran ganda 

secara optimal tanpa menimbulkan tekanan berlebihan yang dapat 

memengaruhi kesejahteraan keluarga. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Institusi pendidikan, khususnya sekolah menengah atas negeri, 

diharapkan mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih ramah dan 

suportif bagi guru perempuan yang menjalankan peran ganda, baik 

sebagai tenaga pendidik maupun sebagai ibu dalam keluarga. Dukungan 



 

 

 

tersebut dapat diwujudkan melalui kebijakan yang fleksibel, seperti 

kemudahan dalam pengajuan izin ketika terdapat kepentingan keluarga, 

pengaturan beban kerja yang proporsional sesuai dengan kapasitas dan 

kondisi guru, serta pemberian dukungan moral dan administratif dari 

pihak sekolah.  

Selain itu, penyediaan fasilitas yang mendukung kebutuhan 

biologis dan peran pengasuhan juga menjadi hal yang penting, seperti 

tersedianya ruang laktasi atau ruang menyusui (pumping room) yang 

layak, aman, dan nyaman bagi guru perempuan yang masih memiliki 

anak bayi, sehingga mereka tetap dapat memenuhi kebutuhan nutrisi 

anak tanpa mengganggu pelaksanaan tugas profesional. Lebih lanjut, 

keberadaan tempat penitipan anak (TPA) di lingkungan sekolah atau di 

sekitar lokasi sekolah juga dapat menjadi solusi yang efektif dalam 

membantu guru perempuan, karena dapat mempermudah pengawasan 

terhadap anak sekaligus mengurangi beban pikiran yang timbul akibat 

jarak yang jauh antara tempat kerja dan anak. Dengan adanya dukungan 

kebijakan, fasilitas, dan lingkungan kerja yang responsif terhadap 

kebutuhan guru perempuan, diharapkan mereka dapat menjalankan 

peran profesional secara optimal tanpa mengabaikan tanggung jawab 

domestik, sehingga kesejahteraan tenaga pendidik dan kualitas proses 

pendidikan dapat meningkat secara beriringan. 

3. Bagi Penelitian Lanjutan 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji peran ganda 

perempuan dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi lokasi, 



 

 

 

jumlah informan, maupun pendekatan penelitian. Peneliti selanjutnya 

juga dapat menggunakan metode kuantitatif atau metode campuran 

(mixed methods) untuk mengukur secara lebih objektif hubungan antara 

peran ganda perempuan dan tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga. 

Selain itu, penelitian lanjutan dapat memperdalam kajian dari perspektif 

ekonomi syariah atau membandingkan peran ganda perempuan di sektor 

pendidikan dengan sektor pekerjaan lain, sehingga hasil penelitian 

menjadi lebih komprehensif dan dapat memperkaya khazanah keilmuan. 
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